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DEFINISI

* Likuifaksi adalah fenomena pada PGA
masa tanah yang kehilangan PERMUKAAN
sebagian besar tahanan geser Amplifikasi

ketika mengalami pembebanan & Likuifaksi
monotonik, siklik, mendadak dan
mengalir menjadi cair sehingga
tegangan geser pada masa tanah
menjadi rendah seperti halnya
tahanan gesernya (Sladen, et.al.,

1985).




LIKUIFAKSI

» Likuifaksi adalah suatu proses :

* Massa tanah tiba-tiba kehilangan sebagian
besar resistensi geser ketika mengalami
guncangan

* Dampaknya=> massa mengalami
regangan geser yang sangat besar, dan
mengalir dengan cara menyerupai cairan.

* Aliran akan berlangsung terus menerus
sampai tegangan geser serendah atau lebih
rendah dari besaran resistensi geser.
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TIPE LIKUIFAKSI

1. Flow Liquefaction -
static stress > Steady state
shear strength

2. Cyclic Mobility = static
stress < Steady state shear
strength

G#’ic

Kramer, 1996




EFEK PENURUNAN

Efek penurunan terdapat
sembilan tipe sebagaimana
digambarkan pada gambar
disamping (Zhang drr, 1998
dalam Seed drr, 2001)

{t) CGround loss dus to cyclic densification an

for volumatric rsconsolidation

{g) Secondary ground less dus to erosion of
il gjact.
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{c) Slumping or limitad shear deformations

{g) Full baaring failurs

{i) Partial beasring fEilue or (k) Foundation sattlemsnt due
limited “punching™

to ground softaning




EFEK PERPINDAHAN LATERAL

Perpindahan lateral memiliki
tiga tipe (Seed, 2001) seperti
disajikan pada gambar
disamping




DEFORMASI PERMANEN
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DEFURMASI PERMANEN




DEFURMASI PERMANEN
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SAND BOIL
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LATERAL SPREADING
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LATERAL SPREADING
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METODE KUALITATIF

Begin Here Susceptibility Unit
N Yery Low
Mo
Yes
CLASSIFICA TION BASED ON GEOLOGIC CRITERIA |
Age ofdepositsand depthof groundwater equired to
prodice liquefaction
Yery High
v
iare there Latest Yes Groundwater
borehole data ? » Holocene ¥ [30 feet .
No Deposits
High
Yes IY/esI
MWiddleor Eary v Groundwater
es
Holocene —— [€30 feet <
Deposits No
l Moderat
Pleistocene Yes Groundwater s
Deposits £ > [£30 feet
(15000 years
l Low
Pleistocene Yes
Deposits £ Yes
(15000 years

UOUEFACTION THRESHOLD ANALYSIS

Grounduater threshold equired to produse liquefaction (Normalized for M 7.5 EQ)
Lessthan0.1g| No Lessthan0.2g No Lessthan0.3g Lessthan0.3g
v ? ? v

Mo o

l Yes l Yes lves lYes

Very High High Moderate Low Keith Et.al (1999)




METODE KUANTITATIF

v'"Menggunakan konsep cyclic stress (seed
&ldriss, 1971)

v'Identifikasi parameter pemicu likuifaksi

1. Percepatan gempa Maksimum (PGA)
2. Cyclic Stress Ratio (CSR)

v'|dentifikasi parameter kemampuan litologi
terhadap likuifaksi/ Cyclic Retention Ratio
(CRR) = menggunakan penguuan sondir




I Liguefaction Analysis I

|
|

| Flow Liquefaction | | Cyelic Softening |

CRR DARIUJISONDIR &5 =

Testing
[ ]
5FT CFT Vi
w—,
"_ rﬁ
%
Thin layer e £
correction (lig resistance) {edeuve friction)
. | I
I. ............... o In-gitu stresses (G, Tw)
L4 F
= (e TuliTe || = Eigeowibx00%
P,
e — L 126 -
30 Fiz Oy L<t& I I.- [{3.4?—ng]2+[]0315+1_22}2]“ l__,. Gearg =10
b0 i 3 b i ] 1o [ AT-logenH(logF 1.2 |
126 11256
P,
=(de o ta_yurs
Yan P oy
T = [(3.47-boggen Y HlogF+1 2287
3 + L 3

i1, = 1,64 K= 1.0
il L= 1.64 K= - 0403 L+ 5,581 17 2063 17 + 33,750, - 1788

il =206 eviluate using sther criteria; likely non-liguefiable if F~1% as well
BUT, iff 1.64= 1= 2,36 and F <0,5%, s21 K. = 1.0
¥
of  (ernde = (Ked(guy)
¥

i 50 < {qupdes = 160 CRRy5 = 93 (%}3 + 008

Robertson & Wride (1998)

i (qarneos < 30 CRR75 = 0.833 i{ﬂﬁ%} + 005

ote: if 12,6, evaluate using other criterin; likely non-liquefiable if F-1% as well

6 |




INDEKS POTENSI LIKUIFAKSI

LPI Potensi Liquifaksi
LPI=0 Sangat Rendah
LPl <5 Rendah

d<LPl<15 Tinggi
LPI > 15 Sangat Tinggi

lwasaki (1978)






LATAR BELAKANG

® Palu merupakan daerah yang sering terjadi
gempa dan mempunyai seismisitas tinggi

® Geologi Regional Palu didominasi oleh
endapan Kuarter yang terdiri dari endapan
fluviatil dan alluvium

® Berpotensi terjadinya likuifaksi




LOKASI PENELITIAN

» Lokasi penelitian secara geografis
berada pada koordinat 1190 51’ 00”
— 1190 56’ 00” BT dan 000 52’ 00” —
000 59’ 00” LU

e Secara Administrasi

Sebelah Utara : Teluk Palu dan
Kab. Donggala

Sebelah Timur : Kab. Donggala
dan Parigi Moutong

Sebelah Barat : Kab. Donggala

Sebelah Selatan  : Kabupaten Sigi




GEOLOGI

Berdasarkan Peta Geologi Tinjau Lembar Palu, Sulawesi Skala
1 :250.000 (Rab Sukamto, dkk 1973) daerah penelitian terdiri
dari dua Formasi batuan, yaitu :

v Aluvium dan Endapan Pantai (Qap)

Terdiri dari kerikil, pasir, lumpur, dan batugamping koral.
Terbentuk dalam lingkungan sungai, delta dan laut dangkal.
Endapan ini berumur Holosen.

v’ Molasa Celebes Serasin dan Serasin (QTms)

Terdiri dari konglomerat, batupasir, batulumpur, batugamping
koral, dan napal. Formasi ini berumur Pliosen — Plistosen
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KETERANGAN

1. GEOLOGI

Aluvium dan endapan pantai
Kenkil, pasir, lumpur dan batugamping koral (Qap)

Moluska Celebes Sarasin dan Sarasin
Konglomerat, batupasir, batulumpur, batugamping koral dan napal,
i lemah (QTms)

Il. TOPOGRAF!
= Jalan

_/{_| Sungai

Garis kontur
interval 100 m

Sumber : RAB.SUKAMTO, 1973




STRUKTUR GEOLOGI PALU

* Berdasarkan klasifikasi sumber Klasifikasi  Sumber gempa Magnitude

] zona Maks

gempa dan magnitude
] i Zona Sumatera 8.5
maksimalnya (Firmansyah, J., Subduksi  Jawa 8,2
. . Banda 8,5
Irsyam, M, 1999) dalam Sriyati ot 04
(2010), Kota Palu memiliki tingkat Irian Jaya Utara 8.4
ik b . . . Halmahera 8,5
resiko gempa bumi yang tmggl Sangir Talaud 8,5
karena berdekatan dengan sesar Sulawesi Utara 8,0
. . Molluca Passage 8,9
aktif Palu-Koro, juga karena Zona  Sesar Sumatera 76
sebagian kotanya terletak di atas frenstorm. - Sukabum o
sesar Palu-Koro. Lasem 6,0
) ] ] i Majene-Bulukumba 6,5

* Diperkirakan intensitas gempa < PaliKoro 5>
. M [

bumi yang merusak adalah dengan Sffjﬁ;’ 7o
magnitude lebih besar dari 6,0 SR. Ransiki Lengguru 6,9
Yapen-Mambaremo 76

Tarera-Aeduna 6.5




PEMETAAN GEOLOGI TEKNIK

Morfologi dan kemiringan lereng
Sifat Keteknikan Tanah dan Batuan
Struktur Geologqi

Keairan

Bahaya Geologi

a0 oy
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PETA GEOLOGI TEKNIK PALU

Gambar 3 - 1
119°51'BT 119°56' BT
N PETA GEOLOGI TEKNIK
&
£ DAERAH PALU DAN SEKITARNYA
SELATPALU
Qleh : Risna Widyaningrum
2012
I. GEOLOGI TEKNIK
SIMBOL SIFAT FISIK DAN KETEKNIKAN KARAKTERISTIK
TANAH/BATUAN GEOLOGI TEKNIK
Dibentuk oleh endapan aluvium, lapisan tanah umumnya terdiri dari pasir di bagian atas, Nilai tekanan konus pada lapisan
lanau di bagian tengah dan lempung di bagain bawah. Pasir berwarna abu - abu, lepas, pasir berkisar antara 9,73 - 133
pemilahan jelek, porositas baik, permeabilitas baik dengan ketebalan 1 - 7,2 m, lanau kg/em?, lanau memiliki nilai tekanan
dijumpai di bawah pasir berwarna coklat - abu-abu, lunak - teguh, plastisitas sedang, konus 17-22 kg/cm?, dan lempung
dengan ketebalan 0,2-0,7m sedangkan lempung berwarna coklat - coklat tua, lunak - nilai tekanan konusnya 5-12 kg/cm?.

teguh, plastisitas tinggi dengan tebal bervariasi antara 0,1 - 2,7 m. Kedalaman muka air
tanah berkisar antara 0,5 - 16 m di bawah muka tanah.

Hasil analisa laboratorium mekanika tanah dari contoh pasir memiliki berat jenis = 2,682 -
2,770 berat isi = 1,494 - 1,868 g/cm?, kadar air natural = 4,78 - 18,99 %, grup simbol SW,
SM, SC, SP, kohesi = 0,000 - 0,100 kg/cm?, sudut geser dalam = 22,90 - 39,38°. Nilai
daya dukung yang diijinkan pada Formasi ini berkisar antara 10,958 - 60,767 ton/m?.
Hasil analisa laboratorium mekanika tanah dari contoh lanau memiliki berat jenis = 2,697-
2,773 berat isi = 1,578 - 1,902 gicm?, kadar air natural = 4,34 - 36,71 %, grup simbol ML,
MH, kohesi= 0,000 - 0,152 kg/cm?, sudut geser dalam= 21,94- 40,03°. Nilai daya dukung
yang diijinkan pada Formasi ini berkisar antara 7,717 - 18,493 ton/m2.

Hasil analisa laboratorium mekanika tanah dari contoh lempung memiliki berat jenis =
2,687 - 2,777 , berat isi = 1,500-1,950 g/cm?, kadar air natural = 9,98-27,79 %, grup
simbol CL, kohesi= 0,044 - 0,173 kg/cm?, sudut geser dalam = 21,94- 28,47°. Nilai

daya dukung yang diijinkan pada Formasi ini berkisar antara 9,944 - 18,744 ton/m?.

0°55"

”””” i I I Tanah pelapukan pada Formasi ini umumnya berupa pasir berwarna abu-abu, lepas, Nilai tekanan konus pada

pemilahan baik, porositas baik, permeabilitas baik dengan ketebalan 3,5 meter. lapisan pasir 8,87-133 kg/em”.

Kedalaman muka air tanah umumnya dalam, yaitu 16 m di bawah muka tanah
Hasil analisa laboratorium mekanika tanah dari contoh lempung endapan aluvial antara

Mpanau

lain berat jenis= 2,716 , berat isi= 1,535 g/cm®, kadar air natural = 6,19 %, grup simbol
| SW, kohesi = 0,000 kg / cm?, sudut geser dalam = 40,03°. Nilai daya dukung yang
I Il Il M b A diijinkan pada Formasi ini adalah kurang dari 58,6708 ton/m?.
. | I
\ |
3ap i (Uil I TANAH PELAPUKAN

Tanah pelapukan berketebalan lebih dari

I — . b ! a Tanah lapukan domfnan lempung 1 (satu) meter dipetakan sebagai tanah,
l - b Tanah lapukan dominan lanau sedangkan kurang dari 1 (satu) meter
il ¢ Tanah lapukan dominan pasir dipetakan sebagai batuan
3 ( Tanpa simbol tanah pelapukan batuan )
I Jonpoyd
v / Il. TOPOGRAFI
| . / .
it A —_— . Garis kontur - :
” il | “ QTms \ Jalan Sungai inle:val 100 m v Lokasi Uji Sondir
% Langaleso, " Binggs ”
2 Nk

ulll \ )
{‘ ‘\ 119°51' BT 119°56' BT




PERMASALAHAN

Bagaimana potensi bahaya
likuifaksi terhadap kota palu




METODOLOGI

Metode Kualitatif




POTENSI KUALITATIF

Wilayah Penelitian terdiri dari 2 Formasi Batuan, yaitu Aluvium Endapan Pantai
(Qap) dan Molasa Celebes Serasin dan Serasin (QTms)

Berdasarkan Tabel Klasifikasi Kerentanan Likuifaksi tersebut kita juga dapat
memprediksi Potensi Likuifaksinya

Litologi non Kedalaman Potensi
Formasi Batuan kohesif dan Urmur Fomasi mat . .
urai <12 m <10m Liquifaksi
ﬁg"nﬁin;g;;fndamn Ya Holosen awal - akhir Ya 'I'lnggtlin—g;jiﬂngat
Molasa Celebes
Serasin dan Serasin Ya Pliozen - Pleistosen Tidak rendah

(QTms)

<o




METODOLOGI

Metode Kuantitatif
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PETA ZONASI GEMPA INDONESIA

MENTER! PEKERJAAN UMUM,

en.029 33y Jakarta, 20
Tim Penyusun :
Prol. ke. Masyhur irsyam, MSCE. Ph.0., Ir. | Wayan Sengara, MSCE, Ph.D., Fahmi Aldiamar, STMT., Prod. Or. Sri Widiyantoro, g; t\/q;
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Ors. Soehardiono Dipl. Seis., . M. Asrurifok, MT, i Mohamad Ridwan, OipL £ng. KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM




NILAI CRR DARI DATA SONDIR
il O PR O R A O o

0.2 20 24 4 17.73 | 0231 8,27 8,27 0,00
0.4 22 24 2 19,51 0,16 313 9,40 0,80
0.6 15 75 10 1330 | 0.76 1567 2507 589
0.8 17 20 g 975 0.71 1410 38,17 7.23

1 ] 17 8 706 0.63 12,53 5171 785
12 14 18 4 12,41 0,31 6,27 57,97 752
14 16 2 B 1419 | 047 9,40 67,37 331
16 32 36 4 2837 | 031 6,27 73,64 1.10
18 22 78 B 19,51 0.47 9,40 83,04 241

7 32 36 4 2837 | 031 6,27 59,31 1.10
22 33 36 3 2826 | 024 4,70 94,01 0,60
24 23 77 4 2039 | 031 6,27 100,28 154
26 18 24 B 1506 | 047 9,40 109,68 2,95
258 16 2 B 1419 | 047 9,40 119,08 331

3 20 24 4 17.73 | 031 6,27 125,35 177
32 30 37 7 2660 | 055 10,97 | 136,31 2.06
34 70 75 5 62,07 | 039 7.83 144,15 0,63
36 65 75 10 5764 | 078 1567 | 159,82 1,36
38 57 62 5 5054 | 039 7.83 167,65 0,78

4 15 20 5 1330 | 0239 7.83 175,49 285
42 25 32 7 2217 | 055 10,97 | 18645 247
44 20 23 3 1773 | 024 4,70 191,15 1,33
45 17 22 5 1507 | 039 7.83 198,99 2,60
48 15 20 5 1330 | 039 7.83 206,82 295

5 13 17 4 1153 | 031 6,27 213,09 272
52 13 16 3 1153 | 024 4,70 217,79 2,04
54 17 20 3 1507 | 024 4,70 22249 1,56
56 15 20 5 1330 | 039 7.83 230,32 295
58 17 20 3 1507 | 024 4,70 23503 1,56

6 34 42 8 3015 | 063 1253 | 24758 2.08
5.2 24 30 B 2128 | 047 9,40 256,96 221
5.4 25 30 5 2217 | 039 7.83 264,80 1,77
6.6 49 53 4 4345 | 031 6,27 271,06 0,72
5.8 49 55 B 4345 | 047 9,40 280,46 1,08

7 57 53 B 5054 | 047 9,40 289,86 0,93
7.2 150 159 ] 133,00 | 0.71 1410 | 303,97 0,53




CONTOH HASIL NILAI INDEK POTENSI LIKUIFAKSI (LPI)

5-01

KEDALAMAN Ke goiN | {ge1Mje CSR JCRR 7.5] MSF
{m} Kpa KPa Kpa F5 Keterangan
0,2 2,87 88,70 | 237.23 0,78 1,32 1,00 1,73 |Ti
0.4 1,82 88,99 | 125,82 0,78 0,25 1.00 0,35 |KUIFAKSI
0.5 5,88 25,41 225,71 0,75 1,15 1,00 1,62 |Tids = 0.00
0.8 7.70 24,39 | 187.85 0,75 0,70 1,00 0,23 |Tidsk Likuifsksi 0,00
1 £.92 17,85 | 188,15 0,75 0,45 1.00 081 |Tidsk Likuifsksi 0.00
1,2 4,08 2535 | 102,85 0,74 0,18 1,00 0,24 |Tidsk Likuifaksi 0,00
1.4 4,28 2882 | 114,70 0,74 0,22 1.00 0,20 |Tidsk Likuifaksi 0.00
1,8 1,67 50,18 83,585 0,74 0,13 1,00 0,18 [LIBHTFAKSITNG 1,51
1.8 2,99 32,52 97,12 0,73 017 1.00 0,23 IKUIFAKSI N 1,42
2 1,69 48,07 77,99 0,77 0,12 1,00 0,18 ([LIKUIFAKSI ) 1.52
2,2 1,51 48,33 70,18 0,80 0,11 1,00 a.14 IKUIFAKSI / 154
2.4 2,48 31.53 77,83 0,83 0.12 1.00 0,15 |INUIFAKE /| 1,51
2,8 2.80 2412 91,78 0,85 0,15 1,00 0,18 |[TideETTemassi 0,00
2.8 4,37 2097 91,89 087 0.15 1.00 017 |Tidsk Likuifaksi 0.00
3 23.03 25,87 77,90 0,89 0,12 1,00 0,14  |LIEHFAKSITNG 1,47
3.2 2,53 37,74 55,88 0,91 0,18 1.00 0,18 KUIFAKSI N\ 1,39
3.4 1,14 55,38 28,18 0,93 017 1,00 0,18 [LIKUIFAKSI 1,37
3.8 1,42 78,73 | 111.75 0,54 0,21 1,00 0,22 IKUIFAKSI / 128
2.8 1,28 g7.81 £9.59 0,95 0.14 1.00 0,15 |ONUIFAKEl /| 1,29
4 4,71 17,54 82,88 0,95 0,13 1,00 0,14 [Tidak CrmEsi 0,00
4,2 3,12 28,75 £9.59 0,97 0.15 1.00 018 IFAKSI N 1.25
4,4 2,95 22,83 88,77 0,28 0,11 1,00 0,11 2 1,40
4,8 4,29 18,93 g21.21 0,99 0,13 1.00 0,13 |Tidsk Likuifsksi 0.00
4.8 5,04 18,45 £3.00 1.00 0.13 1.00 0,13 |Tidsk Likuifaksi 0.00
5 5,48 14,08 78,74 1,00 0,12 1,00 0,12 |Tidsk Likuifsksi 0,00
5.2 4,89 13,85 87,78 1.01 0,11 1.00 0,11 |Tidsk Likuifsksi 0.00
£.4 3,82 17,88 84,85 1,01 0,11 1,00 0,10 |Tidsk Likuifaksi 0,00
5.6 5,236 15,558 £3.41 1.02 0.13 1.00 0,13 |Tidsk Likuifaksi 0.00
5.8 3,73 17,39 84,85 1,02 0,11 1,00 0,10 | Tidgh Likyifaksi 0,00
L] 2,75 24,34 04,29 1,03 0,18 1.00 0,18 KUIFAKEl  ph 1.19
g2 3.51 23,84 £3.82 1.03 0.13 1.00 013 i FreA 0.00
8.4 3.20 24,83 78,92 1,03 0,13 1,00 0,12 |LIEAFARSTN 1,20
5.6 1,45 47,70 59,81 1.03 0,11 1.00 0,11 KUIFAKSI N 1.20
5.8 1,69 47,18 79,47 1,03 0,13 1,00 0,12 [LIKWIFAKSI 1,17
[l 1,49 54,23 £0.58 1.03 0.13 1.00 012 IKUIFAKSI / 1.15
7.2 1,00 141,12 | 141,12 1,03 0,34 1,00 0,23 |[ONgUIFaksl /| 087

S ———




CONTOH PERHITUNGAN PENURUNAN TANAH

PERKIRAAN PENURUNAN AKIBAT LIKUIFAKSI (ZHANGE =tal, 2002)

5-M
KEDALAMAN {gc1M)cs | PERHITUNGAN PENURUNAN

{mi) Keterangan KPa v (%) S{em)y | Siot {cm)
9,99
0,20 Tidak Likuifaksi 237 23 0,00 0,0000 999
0,40 IFAKSI 125,62 1,54 0,3875 9,60
0,60 Tteieel | 22571 0,00 0,0000 9,60
0,80 Tidak Likuifaksi 187 85 0,00 0,0000 9,60
1,00 Tidak Likuifaksi 159,15 0,00 0,0000 9,60
120 Tidak Likuifaksi 102,95 0,00 0,0000 9.60
1,40 Tidak Likuifaksi 114,70 0,00 0,0000 9,60
1,60 LT ARSI B35S 2.71 0.5415 9,06
1,80 IKUIFAKST  \| 9712 2,39 0,4787 8,58
2,00 LIKUIFAKSI )| 7799 2,66 0,5730 8,01
2,20 IKUIFAKSI /| 70,16 3,12 0,6249 7.38
240 LINUIFAKSL” 7763 2,58 0,5752 5,81
260 Tidak Likuifaksi 91,75 0,00 0,0000 6,61
2,80 Tidak Likuifaksi 91,69 0,00 0,0000 6,61
3,00 IFAKSI N\ | 77,90 2 87 0,5736 5,23
3,20 IKIUIFAKSI ) 95 66 2,42 0,4847 575
340 LIKUIFAKS] 98,18 2,37 04744 527
3,60 KUIFAKSI /| 111,75 2,13 0,4267 485
3,80 LIPMHELE S BE 59 2 B3 05254 432
4,00 Tidak | ikuifaksi 8265 0,00 0,0000 432
420 IFAKSI 89,59 2,56 0,5114 3,81
440 IFAKS] 7| EB.17 3,25 0,6509 3,16
4,60 Tidak Likuitaksi 81,21 0,00 0,0000 3,16
480 Tidak Likuifaksi 83,00 0,00 0,0000 3,16
5,00 Tidak Likuifaksi 76,74 0,00 0,0000 3,16
520 Tidak Likuifaksi 67,78 0,00 0,0000 3,16
540 Tidak Likuifaksi 64,66 0,00 0,0000 3,16
5,60 Tidak Likuifaksi 8341 0,00 0,0000 3,16
5,80 Ti kuifaksi 64,95 0,00 0,0000 3,16
6,00 CIKUIFAKS] )| 94729 2,45 0,4904 267
5,20 W B3.92 0.00 0.0000 267
5,40 LOEAKSTN, | 76,92 2.54 0.5675 210
6,60 [KUIFAKSI  \| &9.581 3,14 0,6275 1.47
6,80 LIKUIFAKS] )| 7ea7 2,82 0,5643 0,91
KUIFAKSI /| 8058 2.79 0,5579 0,35
141,12 0,00




CONTOH HASIL ERGESERAN LATERAL

FERKIRAAN PERFINDAHAN HORISONTAL AKIBAT LIKUIFAKSI (ZHANGE etal, 2002)

5-01
KEDALAMAN qciN PERHITUNGAN PERPINDAHAN
{m} Keterangan KPa LD {em)
32,18

020 Ti ' 58,70 0,00 3218
0,40 KUIFAKSI )Y 68,99 1,82 30,37
0,60 Ti | 38,41 0,00 30,37
0,80 Tidak Likuifaksi 2439 0,00 30,37
1,00 Tidak Likuifaksi 17,85 0,00 30,37
1,20 Tidak Likuifaksi 25,35 0,00 30,37
1,40 Tidak Likuifaksi 26,82 0,00 30,37
1,60 LIpAdIFAKSI 50,18 4,10 26,27
1,80 KUIFAKSI 32,52 0,00 26.27
2,00 [(:HUIFI'-.I{SI 45,07 4,10 2218
220 NKUIFAKSI 45,33 410 18,08
2,40 LIW{Z_SIE/ 31,53 0,00 18,08
260 Tidak Likuiaksi 2412 0,00 18,08
2,80 Tidak Likuifgksi 20,97 0,00 18,08
3,00 LIpFAKSE N\ 2567 0,00 18,08
3,20 JKUIFAKSI 37,74 0,00 18,08
340 LIKUIFAKSI 55,38 182 16,26
3,60 NKUIFAKSI 78,73 1,82 14,45
3,80 LIMJFAKSI 7 57,81 273 11,72
4,00 Tidak ETIEESi 17,54 0,00 11,72
420 KUIFAKSI 28,75 0,00 11,72
4 40 DUFAKSI 22 63 0,00 11,72
4 60 Tidak Likuifaksi 18,93 0,00 11,72
4 B0 Tidak Likuifaksi 16,45 0,00 11,72
5,00 Tidak Likuifaksi 14,05 0,00 11,72
5,20 Tidak Likuifaksi 13,85 0,00 11,72
540 Tidak Likuifaksi 17,86 0,00 11,72
5,60 Tidak Likuifaksi 15,55 0,00 11,72
5.B0 Tidak Likuifaksi 17,39 0,00 11,72
6,00 IFAKSI 34,34 0,00 11,72
620 i 23,94 0,00 11,72
6,40 LIKJHPTRST 24,63 0,00 11,72
6,60 KUIFAKSI 47 70 410 7.62
6,80 |(IfKUIFAKSI 47 15 410 3,53
7.00 MUIFAKSI /' 54 23 273 0,80
7,20 LIk 141,12 0,80 0,00




RANGKUMAN HASIL PERHITUNGAN

KODE [LOKASI X Y LPI

5.01 |Kalukubula 119°53'08,9" | 00°57' 20,6" 25.22
5.02 |Lolu 119°54'58,2" | 00°57' 17,00" 4.46
5.03 |Besusu 119°52'51,6" | 00°53' 13,3" 496
5.04 |Talise 119°53'54,9" | 00%52'54,9" 13.32
5.05 [Bircbuli 119°53'52,7" | 00°54'39,8" 31.14
5.06 [Tatura 119°52'18,3" | 00°54'56,9" 18.14
5.07 |Besusu Tengah 119°52'17,8" | 00°53' 20,1" 3.37
5.08 |Kalukubula 119°57'17.4" | 00°57' 17,4" 4.14
5.09 |[Dolo, Kotarinau 119°52'41,3" | 00°58' 46,7" 3.94
5.10 |Kotapulu 119°52'19,6" | 00°59'44,7" 0.61
S.11 |Baliase 119°51'55,6" | 00°56'32,5" 10.3
S.12  |Sunju 119°52'31,2" | 00°57'02,2" 13.2
S.13 |Bayaoge 119°51'14,7" | 00°54'32,9" 7.48
514 [Tatura 119°52'42,6" | 00°54' 47,8" 2.82
5.15 |Lolu Selatan 119°54'09,7" | 00°52' 15,9" 2.82
5.16 |Besusu Barat 119°51'50,8" | 00°53'37,5" 3.97
S.17 |Tatura 119°52'54,4" | 00°55' 29,1" 25.05
S.18 |Birobuli 119°54'07,6" | 00°55'10,7" 29.33
519 [Talise 119°52'15,7" | 00°52' 56,8" 13.74
520 |Lolu 119°52'52,7" | 00°53'53,5" 18.86
521 |Tanamodindi 119°53' 26,8" | 00°53'55,7" 5.3

5.22  |Birobuli Utara 119°53'36,0" | 00°55' 17,5" 3.19
523 |Lasoani 119°54'20,7" | 00°54' 10,6" 12.61
S.24  |Kawatuna 119°55'07,9" | 00°54' 56,0" 22.75
5.25 |Kalukubula 119°53'19,3" | 00°56' 21,4" 15.48
526 [Petobo 119°54' 05,0" | 00°56' 24,5" 15.5
527 |Kamoiji 119°51'20,9" | 00°53'43,6" 1.99
528 |Lere 119°51'33,5" | 00°53' 25,1" 18.84
529 |Tatura 119°53'19,4" | 00°55'43,2" 19.41
S.30 |Birobuli Selatan 119°53'45,4" | 00°55' 49,6" 21.21




PEMBUATAN PETA ZONA BAHAYA LIKUIFAKSI

v'HASIL PERHITUNGAN KUANTITATIF (LP1) DIOVERLAY
DENGAN PETA TATA GUNA LAHAN MENGHASILKAN PETA
ZONA BAHAYA LIKUIFAKSI DENGAN 3 ZONA DAERAH
BAHAYA YAITU :

1. POTENSI SANGAT TINGGI (NILAI LPI >15)
2. POTENSI TINGGI (NILAI LPI 5 - <15)
3. POTENSI RENDAH <5




PREDIKSI LOKASI TERDAMPAK

* Potensi sangat tinggi

Lokasi Kalukubula, Birobuli, Tatura, Sunju, Tatura, Lolu,
Petobo, Kawatuna, Lere, Tatura, Birobuli Selatan.

* Potensi tinggi

Lolu, Besusu, Talise, Bayaoge,Talise, Tanamodindi, Lasoani,
Petobo.

* Potensi sangat rendah - rendah

Besusu Tengah, Kalukubula, Dolo Kotarinau, Kotapulu,
Baliase, Tatura, Lolu Selatan, Besusu Barat, Birobuli, Birobuli
Utara, Kamoji.
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Gambar 7. Shakemap Gempabumi Utara Donggala tanggal 28 September 2018
pukul 17:02:45 WIB dalam MMI (penambahan laporan dari masyarakat) - Zoom In
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PENUTUP

e Likuifaksi kota Palu dominan tinggi -sangat tinggi
sehingga perlu diperhatikan pemanfaatan lahan sebagai
kawasan budidaya seperti pemukiman, prasarana fisik
dan industri.
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